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ABSTRAK 

Stunting ialah masalah kesehatan anak akibat dari kekurangan gizi sehingga anak Iebih pendek 
dibandingkan umurnya. Penyebab anak menjadi stunting Iebih banyak dipengaruhi oleh asupan gizi 
yang diterima anak utamanya saat 1000 HPK anak. Pemberian ASl Eksklusif yang salah dapat 
meningkatkan resiko anak stunting Iebih besar sehingga ibu harus mengetahui pentingnya memberikan 
ASl Eksklusif yang benar bagi anak. Ibu remaja yang hamil di usia yang masih muda dikhawatirkan 
belum siap untuk menjadi seorang ibu dikarenakan akan memiliki pengetahuan, sikap, keyakinan dan 
niat yang kurang. Media dapat diberikan untuk mengurangi masalah kurangnya faktor personal ibu 
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan leafIet, bookIet dan video untuk 
tingkatkan faktor personal ibu remaja mengenai pemberian ASI Eksklusif di 2 kecamatan di Kabupaten 
Magelang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasy 
experimental). Populasi ibu remaja berjumlah 108 orang dan sampel  yang diambil sebanyak 60 orang 
menggunakan simpIe random sampIing. AnaIisis yang digunakan adalah anaIisis univariat dan bivariat 
yaitu uji homogenitas, Rank Spearman, dan WiIcoxcon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beberapa variabel dalam karakteristik ibu mempunyai hubungan dengan pengetahuan, sikap, 
keyakinan dan niat ibu,  seluruh responden homogen, terdapat pengaruh penggunaan leaflet, booklet, 
dan video terhadap pengetahuan, sikap, keyakinan dan niat ibu remaja. Diharapkan metode ini dapat 
dipakai untuk mengedukasi ibu remaja agar kesehatan dirinya dan anak yang akan lahirkannya agar 
dapat tumbuh dengan maksimal. 
 
Kata kunci : leaflet, booklet, video,  ibu remaja, ASI Eksklusif 
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PENDAHULUAN 
Stunting adalah keadaan dimana anak 
mengalami gagal tumbuh dikarenakan 
masalah asupan gizi sehingga anak 
menjadi Iebih pendek daripada umurnya. 
Masalah asupan gizi ini dimulai dari 
kehamilan hingga anak berusia 2 tahun 
atau bisa sering disebut 1000 hari 
kelahiran.1 Balita pendek adalah balita 
dengan nilai tinggi badan dibanding umur 
adalah kurang dari -2 SD (standart 
deviasi) sampai -3 SD (standart deviasi) 
sedangkan balita sangat pendek yaitu 
balita dengan nilai kurang dari -3SD 
(standart deviasi).2 

Angka stunting di Indonesia masuk tahun 
2005-2017 adalah 36,4%. Pada tahun 
2030 Indonesia bertujuan untuk 
mengakhiri masalah malnutrisi dengan 
target pada tahun 2019 turun menjadi 
28% namun dalam data Riskesdas tahun 
2018 angka stunting masih 30,8% dan 
menurut Pemantauan Status Gizi tahun 
2019 turun menjadi 27,67%, melihat 
penurunan ini stunting tetap menjadi 
masalah nasional yang harus segera 
diselesaikan.3,4 Pada Data Pemantauan 
Gizi tahun  2017 stunting di Jawa Tengah 
sebesar 28,50% dan di Kabupaten 
Magelang sebesar 37,6% yang 
menempatkan Kabupaten Magelang 
menjadi nomor 2 di jawa tengah namun 
berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 
di Kabupaten Magelang angka stunting 
turun menjadi 29,69% akan tetapi masih 
cukup tinggi dibandingkan target dari 
WHO yaitu 20%.4-9 

Dari hasil identifikasi studi pendahuluan 
di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Magelang masalah stunting pada balita 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
utamanya adalah rendahnya pemberian 
ASl Eksklusif yang kurang benar oleh ibu. 
ASI Eksklusif  berperan besar dalam 
tumbuh kembang anak yaitu 3,23 kali 
tumbuh Iebih Iebih baik dari anak yang 
tidak diberikan ASl Eksklusif dalam 
mempengaruhi tumbuh kembang anak. 
Pemberian ASl Eksklusif yang diberikan 
ibu dipengaruhi oleh berbagai hal antara 
Iain pengetahuan, sikap, keyakinan dan 
niat  dari ibu. Tingkat pengetahuan ibu 
menurut Imelda Dkk tahun 2018 
menyatakan tingkat pengetahuan ibu 
mempengaruhi pertumbuhan anak. Dari 

hasil anaIisis menunjukkan bahwa ibu 
yang memiliki pendidikan kurang dari 
SMP berpeluang 1,56 kali Iebih memiliki 
anak stunting. Ibu dengan tingkat 
pengetahuan dan sikap yang rendah  
berpeluang 2,425 kali Iebih besar  
mengalami stunting.10 
Kabupaten Magelang banyak ibu muda 
yang masih dibawah umur yang 
menyebabkan ibu belum memiliki bekal 
yang cukup untuk membesarkan anak 
sehingga memicu timbulnya masalah 
kesehatan pada anak.11-13 di sepanjang 
tahun 2018 di Kabupaten Magelang 
terdapat 1.972 kasus pernikahan dini 
dibawah usia 18 tahun baik dikarenakan 
kasus KTD, keinginan dari orang tua 
maupun keinginan sendiri untuk menikah 
di usia dini. Selain itu praktek pemberian 
ASl ekskIusif secara benar masih 
rendah. Media leaflet, booklet dan video 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap keyakinan dan niat 
dari ibu remaja hamil dibawah usia 19 
tahun dalam hal pemberian ASl Eksklusif 
dikarenakan pada usia  tersebut ibu 
remaja lebih banyak mengakses media 
seperti Iine, facebook, instagram dan 
whatsApp sehingga media akan memiliki 
peran penting dalam memberikan 
pengetahuan, sikap, keyakinan dan niat 
ibu. ASI Eksklusif yang diberikan untuk 
anak perlu dilakukan dengan benar 
namun akibat dari ketidaksiapan dan 
kurangnya pengetahuan agar untuk 
kedepannya ibu dapat memberikan ASl 
yang kurang tepat sehingga anak tidak 
dapat bertumbuh dan berkembang 
dengan maksimal.13-15 Media dapat 
diakses setiap hari tanpa harus 
membutuhkan interaksi dengan orang 
lain sehingga ibu remaja dapat 
memanfaatkannya untuk 
mempersiapkan diri menjadi ibu yang 
sesungguhnya ketika anaknya sudah 
lahir.16 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan media Ieaflet, 
bookIet dan video edukasi untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keyakinan dan niat ibu remaja mengenai 
ASl ekskIusif di Kabupaten Magelang. 
Metode PeneIitian 
PeneIitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode eksperimen semu 
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(quasy experimental). Perlakuan 
diberikan pada kelompok eksperimen 
yaitu dengan memberikan IeafIet, 
bookIet dan video mengenai ASI 
Eksklusif yang didapatkan dari media 
Kementerian Kesehatan RepubIik 
lndonesia sedangkan pada keIompok 
kontroI diberikan leafIet mengenai 
stunting tanpa materi ASl ekskIusif. 
Pengumpulan data primer menggunakan 
kuesioner sebelum dan sesudah 
perlakuan diberikan. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini berjumlah 108 ibu 
hamil  dan sampel  yang diambil 
sebanyak 60 orang untuk menjadi 
kelompok ekpperimen dan kelompok 
kontroI masing-masing 30 orang yang 
diacak dengan menggunakan simple 
random sampling.  
 Lokasi PeneIitian 
PeneIitian ini diIakukan di 2 kecamatan 
yaitu Kecamatan Dukun sebagai 
keIompok ekperimen dan  Kecamatan 
Ngablak sebagai keIompok kontroI di 
Kabupaten Magelang. 
Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan peneIitian yang dilakukan 
dan diolah dengan uji homogenitas untuk 
memenuhi standar homogenitas yang 
artinya tidak ada perbedaan 
pengetahuan, sikap, keyakinan dan niat 
ibu sebelum intervensi responden baik 
keIompok eksperimen maupun kontrol, 
uji Rank Spearman untuk mengetahui 
hubungan dan uji Wilcoxon Signed Rank 
Test untuk mengetahui perbedaan 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu. Deskripsi karakteristik 
ibu remaja secara singkat terdapat pada 
tabel 1.1 
 
Tabel 1.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik frekuensi % 

Usia    

16 6 6.7 

17 26 28.9 

18 22 24.4 

19 24 26.7 

20 12 13.3 

Pendidikan     

SD 28 31.1 

SMP 48 53.3 

SMA 14 15.6 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 68 75.6 

Petani/buruh 22 24.4 

Pendapatan   

<Rp2.042.200 22 24.4 

tidak 
berpenghasilan 

68 75.6 

Tempat Tinggal   

Kontrak 5 5.6 

Ikut orang tua 82 91.1 

Milik sendiri 3 3.3 

Usia 
Kehamilan 
Pertama 

  

15 1 1.1 

16 9 10.0 

17 27 30.0 

18 31 34.4 

19 18 20.0 

20 4 4.4 

 
Tabel 1.1 menunjukkan  reponden dalam 
penelitian ini mayoritas berusia 17 tahun 
sebanyak 28,9%, pendidikan ibu terakhir 
Sekolah Menengah Pertama sebanyak 
53,3%, ibu tidak bekerja sebanyak 
75,6%, tidak memiliki penghasilan 
sendiridan sebanyak 78,9%, tempat 
tinggal responden mayoritas  91,1% 
masih ikut tinggal dengan orang tua, usia 
kehamilan pertama responden mayoritas 
usia 18 tahun sebanyak 34,4%.  
 
Tabel 1.2 Uji Rank Spearman 

Karakteristik  Correlation 
Coefficient 

Sig. (2-
tailed) 

Usia  0,743 0,035 

Pendidikan 0,637 0,039 

Pekerjaan 0,006 0,955 

Pendapatan 0,147 0,038 

Tempat 
tinggal 

0,033 0,043 

Usia 
Kehamilan 
pertama 

0,710 0,029 

Uji Rank Spearman untuk menguji 
hubungan menunjukkan bahwa usia ibu, 
pendidikan ibu,usia kehamilan pertama 
ibu, pendapatan ibu, dan tempat tinggal 
ibu memiliki hubungan dengan faktor 
personal ibu remaja sedangkan 
pekerjaan ibu tidak memiliki hubungan 
dengan pengetahuan, sikap, keyakinan 
dan niat ibu remaja.17 



JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                               

Volume 8, Nomor 5, September 2020                                               

ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346                    

                                                       

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm 

 

703 
 

 

Tabel 1.3 Uji Homogenitas 

Kategori  F-hitung Sig. 

Pengetahuan 0,743 0,392 

Sikap 2,139 0,149 

Keyakianan 4,312 0,142 

niat 0,002 0,960 

 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa dengan 
uji Homogenitas diketahui bahwa hasil 
dari f-hitung >0,05 dan nilai signifikasi 
>0,05 yang artinya pengetahuan, sikap, 
keyakinan dan niat ibu remaja sebelum 
intervensi adalah homogen atau dapat 
diasumsikan bahwa seluruh responden 
memiIiki pengetahuan, sikap, keyakinan 
dan niat yang sama satu dengan yang 
Iain dan faktor yang dimiliki homogen 
sehingga diasumsikan penerimaan 
informasi seluruh responden sama baik 
keIompok eksperimen maupun kelompok 
kontroI sesudah intervensi diberikan. 
Namun pada kategori sikap dan 
keyakinan ibu nilai signifikasi nya lebih 
rendah dibandingkan dengan 
pengetahuan dan niat ibu remaja. 
 

1. Pengetahuan ibu 
Tabel 1.4 Hasil AnaIisis Kategori  
Pengetahuan 

Tingkat 
Penge 
tahuan 

KeIompok 
eksperimen  

KeIompok 
kontrol 

Pre 
test 

Post 
test 

Pre 
test 

Post 
test 

Mean  7,9 19,1 7,6 9,5 

Selisih 
means 11,2666 1,8667 

Ratio 2,4261 1,2434 

Wilco 
xon 
Signed 
Rank 
Test 

P = 0,000 P = 0,157 

 
Pengetahuan ibu remaja keIompok 
ekperimen sebelum diberikan perlakuan 
memiliki pengetahuan yang rendah dan 
memiIiki rata-rata sebesar 7,9 dan 
sesudah perIakuan rata-rata meningkat 
menjadi 19,1 sehingga didapatkan seIisih 
rata-rata pengetahuan ibu sesudah dan 
sebelum intervensi sebesar 11,2666 
sehingga diketahui bahwa ibu remaja 
sudah memiiki pengetahuan yang baik 

dan ratio peningkatan pengetahuan 
sebesar 2,4261 kali. Dari hasil tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan media berupa leaflet, 
bookIet dan video edukasi mengenai ASl 
ekskIusif dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu remaja. Dibandingkan 
dengan keIompok kontroI yang memiliki 
nilai rata-rata pre test sebesar 7,6 dan 
nilai post test 9,5 sehingga hanya 
memiliki selisih pengetahuan sebesar  
1,8667 yang artinya jika kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan 
keIompok kontroI maka pengetahuan 
keIompok eksperimen  
meingkat pesat dengan diberikannya 
Ieaflet, booIet dan video edukasi 
mengenai ASl ekskIusif bagii ibu remaja. 
Akses media pada ibu remaja cukup 
tinggi sehingga pengetahuan dapat 
meningkat pesat selain itu juga media 
yang diberikan dapat dibawa pulang. 
Berdasarkan hasiI pengamatan pada 
saat intevensi ibu remaja juga 
mengakses media informasi lain seperti 
sosial media sehingga dapat 
mempengaruhi hasil pengetahuan ibu 
remaja selain dari media yang diberikan 
yaitu Ieaflet, bookIet dan video edukasi. 
Perbedaan pengetahuan ibu remaja 
mengenai pemberian ASl Eksklusif 
keIompok eksperimen ρ = 0,000<α = 
0,05 sehingga terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah perIakuan 
diberikan Namun pada keIompok kontrol 
niIai yang diperoleh ialah (ρ) = 0,157 
yang artinya tidak ada perbedaan 
sebelum dan sesudah perIakuan.  
 

2. Sikap ibu 
Tabel 1.5 Hasil AnaIisis Kategori Sikap 

Tingkat 
sikap 

KeIompok 
eksperimen  

KeIompok 
kontrol 

Pre 
test 

Post 
test 

Pre 
test 

Post 
test 

Mean  4,47 9,77 4,16 5,7 

Selisih 
means 

5,3 1,5667 

Ratio 2,1865 1,37599 

Wilco 
xon 
Signed 
Rank 
Test 

P = 0,000 P = 0,116 
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Sikap ibu remaja pada keIompok 
eksperimen 1 sebelum intervensi 
memiIiki rata-rata 4,47 dan sesudah 
perIakuan diketahui rata-ratanya adalah 
9,77 sehingga terdapat selisih sebesar 
5,3 dan ratio peningkatan sikap ibu 
sebesar 2,1865. Dari hasil selisih rata-
rata sikap ibu pada keIompok 
eksperimen dapat ditarik kesimpuIan 
bahwa media Ieaflet, bookIet dan video 
edukasi mengenai ASl ekskIusif efektif 
untuk meningkatkan sikap ibu remaja 
mengenai ASl ekskIusif.  Perbedaan 
sikap  ibu remaja mengenai pemberian 
ASl Eksklusif keIompok eksperimen yaitu 
ρ = 0,000 < α = 0,05 sehingga terdapat 
perbedaan sebelum dan sesudah 
perIakuan diberikan. Namun pada 
keIompok kontroI niIai yang diperoleh 
ialah (ρ) =0,116  yang artinya tidak ada 
perbedaan sebeIum dan sesudah 
perIakuan. 
 

3. Keyakinan ibu   
Tabel 1.6 Hasil AnaIisis Kategori 
Keyakinan 

Tingkat 
keyaki 

nan 

KeIompok 
eksperimen  

KeIompok 
kontrol 

Pre 
test 

Post 
test 

Pre 
test 

Post 
test 

Mean  4 6,8 3,77 4,9 

Selisih 
means 

2,8333 1,1667 

Ratio 1,70833 1,3097 

Wilco 
xon 
Signed 
Rank 
Test 

P = 0,000 P = 0,094 

 
Keyakinan ibu remaja keIompok 
ekperimen sebelum diberikan perlakuan 
memiliki rata-rata 4 dan sesudah 
perIakuan rata-rata meningkat menjadi 
6,8 sehingga didapatkan seIisih rata-rata 
keyakinan ibu sesudah dan sebelum 
intervensi sebesar 2,8333 dan ratio 
peningkatan keyakinan sebesar 1,70833 
kali dibandingkan dengan selisih rata-
rata keIompok kontroI sebesar 1,1667 
yang tidak diberikan intervensi maka 
intervensi menggunakan Ieaflet, bookIet 
dan video edukasi efektif untuk 

meningkatkan keyakinan ibu remaja. 
Perbedaan keyakinan ibu remaja 
mengenai pemberian ASl Eksklusif 
keIompok eksperimen ρ = 0,000<α = 
0,05 sehingga terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah perIakuan 
diberikan Namun pada keIompok kontrol 
niIai yang diperoleh ialah (ρ) = 
0,094>α=0,05 yang artinya tidak ada 
perbedaan sebelum dan sesudah 
perIakuan. 
 

4. Niat ibu 
Tabel 1.7 Hasil AnaIisis Kategori Niat 

Tingkat 
niat 

KeIompok 
eksperimen  

KeIompok 
kontrol 

Pre 
test 

Post 
test 

Pre 
test 

Post 
test 

Mean  4,33 7 4,43 5,33 

Selisih 
means 

2,6667 0,8997 

Ratio 1,6153 1,203 

Wilco 
xon 
Signed 
Rank 
Test 

P = 0,000 P = 0,135 

 
Niat ibu remaja keIompok ekperimen  
sebelum diberikan perlakuan memiliki 
rata-rata 4,33 dan sesudah perIakuan 
rata-rata meningkat menjadi 7 sehingga 
didapatkan seIisih rata-rata niat ibu 
sesudah dan sebelum intervensi sebesar 
2,6667 dan ratio peningkatan niat 
sebesar 1,6153 kali dibadingkan dengan 
selisih rata-rata keIompok kontroI yaitu 
0,8997 yang tidak diberikan intervensi 
maka intervensi  media Ieaflet, bookIet 
dan video edukasi efektif untuk 
meningkatkan niat ibu remaja, hal ini 
dikarenakan media yang diberikan dapat 
dibawa pulang dan dapat baca setiap 
saat. Perbedaan niat ibu remaja 
mengenai pemberian ASl Eksklusif 
keIompok eksperimen ρ = 0,000<α = 
0,05 sehingga terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah perIakuan 
diberikan Namun pada keIompok kontrol 
niIai yang diperoleh ialah (ρ) = 
0,135>α=0,05 yang artinya tidak ada 
perbedaan sebelum dan sesudah 
perIakuan.18,19 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan peneIitian tersebut dapat 
disimpuIkan bahwa pada keIompok 
eksperimen terdapat perbedaan yang 
signifikan sebelum dan sesudah 
intervensi dilakukan dan pada keIompok 
kontrol tidak terdapat perbedaan 
sebeIum dan sesudah perlakuan 
dilakukan. Dari hasil selisih rata-rata pre 
test dan post test pada kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan 
keIompok kontroI disimpulkan bahwa 
media Ieaflet, bookIet dan video edukasi 
efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, keyakinan dan  niat  
ibu remaja mengenai pemberian ASI 
ekskIusif. 
Variabel usia ibu, pendidikan ibu, 
pendapatan ibu, usia kehamilan ibu, dan 
tempat tinggal memiliki hubungan 
dengan pengetahuan, sikap, keyakinan 
dan niat  ibu remaja atau H0 ditolak 
sedangkan pekerjaan ibu, tidak memiliki 
hubungan dengan pegetauan, sikap, 
keyakinan dan niat  ibu atau H0 di terima. 
Seluruh responden pengetahuan, sikap, 
keyakian dan niat ibu sebelum intervensi 
pada keIompok eksperimen dan 
keIompok kontroI homogen atau setara 
sehingga diasumsikan penerimaan 
informasi setara.  
Berdasarkan simpulan tersebut dapat 
diberikan saran yaitu: 
1. Bagi lembaga kesehatan terkait agar 

dapat memanfaatkan media leafIet, 
bookIet  media informasi guna 
meningkatkan pengetahuan sikap, 
keyakinan dan niat ibu remaja tentang 
pemberian ASl Eksklusif. 

2. Bagi ibu remaja agar dapat leibh aktif 
mencari informasi terkait masalah 
kesehatan khususnya tentang 
pemberian ASl Eksklusif untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keyakinan dan niat diriya. 

3. Bagi keluarga dan masyarakat agar 
Iebih memperhatikan, mendukung 
dan membantu ibu remaja dalam 
masa kehamilan hingga setelahnya 
agar ibu remaja memiliki faktor 
personal yang baik dan mampu 
mengurus bayinya agar menjadi anak 
yang sehat.  
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